Abstrak

Nyepi Dalam Agama Hindu

Nur Biizah

Agama Hindu adalah agama yang dianut oleh sebagian besar penduduk negen India.
Agama im tmbul dan berkas-berkas reruntuhan ajaran- ajaran Weda dengan mengambil
pokok-pokok pikiran dan berbagai bentuk dan rupa-rupa peninggalan India purbakala serta
berbagai dongeng yang bersifat rohani. Agama Hindu mempunyai hari-han besar yang
dirayakan oleh semua penganutnya . Salah satu dari hari-hani besar yaitu Nyepi yang
dirayakan pada setiap tanggal satu tahun baru sakz;. Umat Hindu mengagungkannya dengan
melakukan serangkaian upacara dan empat kaidah brata didalamnya. Dan ini Juga merupakan
sikap keagamaan yang terkandung didalamnya hikmah dan ajaran bagi umat Hindu.

Tujuan pembahasan ini adalah untuk mengetahui pengertian , hakekat upacara Nyepi,
tujuan, ritualnya serta mengetahui pandangan Islam tentang Nyepi.

Untuk memaparkan pembahasan tersebut, penulis menggunakan Metode Deskriptif.
Dengan menggambarkan dan menjelaskan pengertian, hakekat. tujuan dan ntual upacara
Nyepi dan pandangan Islam tentang Nyepi.Maka penulis akhimya sampai kepada hasil kapan

Dan hasil pembahasan diatas dapat diambil kesimpulan bahwa perayaan Nyepr atau
pergantian tahun baru saka merupakan hari penobatan Maharaja Diraja Kamishka yang
mengabdi pada bumi dengan kebaikan. Umat Hindu mengagungkannya dengan melakukan
upacara-upacara yaitu:(1)Mekis; diadakan dua hari sebelum Nyepi, (2) Tawur Kesanga;
diadakan sehari sebelum Nyepi, (3) Nyepi; diadakan tanggaal satu pada tahun saka, (4)
Ngembak Geni; diadakan sehari sesudah Nyepi. Dan juga umat Hindu melaksanakan empat
kaidah brata yaitu: Amati Geni, Amati Karya, Amati Lelunganan, Amati Lelangunan.
Pelaksanaan empat kaidah brata ini mereka berpuasa 24 jam dan beri’tikaf untuk bersatu
dengan Tuhannya Sang Hyang Widi.

Akhirnya penulis masih banyak terdapat kekurangan. Dan penulis berharap kepada
penulis selanjutnya supaya bisa mengkaji lebih dalam tentang ritual dalam Agama Hindu.
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